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ABSTRAK   
Gangguan muskuloskeletal (Musculoskeletal Disorders/MSDs) merupakan salah satu masalah 

kesehatan kerja yang sering dialami oleh pekerja yang melakukan aktivitas fisik berat dan berulang. 

Pedagang ayam potong merupakan salah satu kelompok pekerja sektor informal yang berisiko 

mengalami gangguan muskuloskeletal karena aktivitas kerja yang melibatkan beban fisik tinggi, posisi 

kerja yang tidak ergonomis, serta faktor usia pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan beban kerja fisik, posisi tubuh, dan faktor usia terhadap risiko cedera muskuloskeletal pada 

pedagang ayam potong di Kabupaten Muna. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain observasional analitik melalui pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian sebanyak 67 

responden yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

terstruktur dan lembar observasi yang digunakan untuk mengidentifikasi risiko gangguan 

muskuloskeletal pada responden. Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat menggunakan uji 

chi-square, dan multivariat menggunakan regresi logistik dengan tingkat signifikansi α = 0,05. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja fisik dengan 

risiko cedera muskuloskeletal (p = 0,001), posisi tubuh dengan risiko cedera muskuloskeletal (p = 

0,012), serta faktor usia dengan risiko cedera muskuloskeletal (p = 0,012). Temuan ini menunjukkan 

bahwa pekerja dengan beban kerja fisik tinggi, posisi kerja yang tidak ergonomis, serta usia yang lebih 

tua memiliki risiko lebih besar mengalami gangguan muskuloskeletal. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya pencegahan melalui penerapan prinsip ergonomi kerja, pengaturan beban kerja, serta peningkatan 

kesadaran pekerja terhadap pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja. 

 

Kata kunci : beban kerja fisik, musculoskeletal disorders, pekerja sektor informal, posisi tubuh, usia 

 

ABSTRACT 
Musculoskeletal disorders (MSDs) are one of the most common occupational health problems 

experienced by workers who perform heavy and repetitive physical activities. Chicken slaughter traders 

represent a group of informal sector workers who are at risk of developing musculoskeletal disorders 

due to high physical workload, non-ergonomic working postures, and individual factors such as age. 

This study employed a quantitative approach with an analytical observational design using a cross-

sectional method. The sample consisted of 67 respondents selected using the total sampling technique. 

Data were collected through structured questionnaires and observation sheets used to identify the risk 

of musculoskeletal disorders among respondents. Data analysis was conducted using univariate 

analysis, bivariate analysis with the chi-square test, and multivariate analysis using logistic regression 

with a significance level of α = 0.05. The results showed that there was a significant relationship 

between physical workload and the risk of musculoskeletal injuries (p = 0.001), body posture and the 

risk of musculoskeletal injuries (p = 0.012), and age factors and the risk of musculoskeletal injuries (p 

= 0.012). These findings indicate that workers with high physical workloads, non-ergonomic working 

postures, and older age have a higher risk of developing musculoskeletal disorders. Therefore, 

preventive efforts are needed through the implementation of ergonomic work principles, proper 

workload management, and increased worker awareness regarding occupational health and safety. 

 

Keywords : physical workload, body posture, age, musculoskeletal disorders, informal sector 

workers 
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PENDAHULUAN  

 

Gangguan muskuloskeletal atau Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan salah satu 

masalah kesehatan kerja yang paling sering dialami oleh pekerja di berbagai sektor, khususnya 

pada pekerjaan yang melibatkan aktivitas fisik berat, gerakan berulang, serta posisi kerja yang 

tidak ergonomis. MSDs merupakan kondisi gangguan pada sistem otot rangka yang meliputi 

otot, tulang, sendi, tendon, ligamen, serta saraf yang dapat menimbulkan rasa nyeri, kekakuan, 

hingga keterbatasan gerak sehingga mempengaruhi kemampuan individu dalam bekerja dan 

berpartisipasi dalam aktivitas sehari-hari (Tarwaka, 2020; Punnett & Wegman, 2004). 

Gangguan ini sering terjadi secara bertahap akibat paparan beban kerja yang tidak sesuai 

dengan kapasitas fisik pekerja dalam jangka waktu yang lama (Bernard, 1997). 

Secara global, MSDs menjadi penyebab utama gangguan kesehatan kerja dan kehilangan 

produktivitas tenaga kerja. Organisasi kesehatan dunia menyatakan bahwa gangguan 

muskuloskeletal merupakan salah satu penyebab utama disabilitas di seluruh dunia dan banyak 

ditemukan pada sektor pekerjaan informal maupun formal yang memiliki tuntutan fisik tinggi 

(World Health Organization, 2021). Data dari International Labour Organization 

menunjukkan bahwa jutaan pekerja setiap tahun mengalami cedera atau gangguan kesehatan 

akibat aktivitas kerja yang tidak ergonomis, termasuk gangguan pada sistem muskuloskeletal 

(ILO, 2019). Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan pekerja tetapi juga pada 

penurunan produktivitas dan peningkatan beban ekonomi bagi individu maupun masyarakat 

(da Costa & Vieira, 2010). 

Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap munculnya risiko gangguan muskuloskeletal 

antara lain beban kerja fisik, posisi tubuh saat bekerja, serta faktor individu seperti usia. Beban 

kerja fisik yang berlebihan dapat menyebabkan kelelahan otot dan tekanan yang berulang pada 

sistem muskuloskeletal sehingga meningkatkan risiko terjadinya cedera (Tarwaka, 2020; 

Bridger, 2018). Selain itu, posisi tubuh yang tidak ergonomis seperti membungkuk, memutar 

tubuh, atau bekerja dalam posisi statis dalam waktu lama juga merupakan faktor penting yang 

dapat memicu timbulnya keluhan muskuloskeletal (Grandjean & Kroemer, 2009). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa postur kerja yang tidak tepat berhubungan signifikan dengan 

meningkatnya keluhan nyeri pada bagian punggung, bahu, dan leher pada pekerja sektor 

informal (Choobineh et al., 2007). 

Faktor usia juga memiliki pengaruh terhadap risiko terjadinya gangguan muskuloskeletal. 

Seiring bertambahnya usia, kemampuan fisik, kekuatan otot, serta elastisitas jaringan tubuh 

cenderung mengalami penurunan sehingga individu menjadi lebih rentan terhadap cedera 

akibat aktivitas kerja yang berat (Silverstein et al., 2008). Oleh karena itu, pekerja dengan usia 

yang lebih tua umumnya memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan muskuloskeletal 

dibandingkan dengan pekerja yang lebih muda. Pedagang ayam potong merupakan salah satu 

kelompok pekerja sektor informal yang memiliki risiko tinggi mengalami gangguan 

muskuloskeletal. Aktivitas kerja pedagang ayam potong umumnya melibatkan pekerjaan fisik 

yang cukup berat seperti memotong ayam, mengangkat beban, membersihkan ayam, serta 

bekerja dalam posisi berdiri atau membungkuk dalam waktu yang lama. Aktivitas tersebut 

dapat menyebabkan tekanan berulang pada sistem muskuloskeletal yang berpotensi 

menimbulkan keluhan nyeri pada bagian tubuh tertentu. Namun demikian, perhatian terhadap 

aspek kesehatan kerja pada sektor informal seperti pedagang ayam potong masih relatif 

terbatas, khususnya di daerah Kabupaten Muna. 

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk melakukan penelitian yang menganalisis 

faktor-faktor yang berhubungan dengan risiko cedera muskuloskeletal pada pekerja sektor 

informal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan beban kerja 

fisik, posisi tubuh, dan faktor usia terhadap risiko cedera muskuloskeletal pada pedagang ayam 

potong di Kabupaten Muna. Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam 
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penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara beban kerja fisik, posisi tubuh, dan faktor 

usia dengan risiko cedera muskuloskeletal pada pedagang ayam potong di Kabupaten Muna. 

 

METODE  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian observasional 

analitik menggunakan metode cross-sectional. Desain cross-sectional digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara variabel independen dan variabel dependen pada waktu yang 

bersamaan dalam suatu populasi penelitian. Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin 

mengetahui hubungan antara beban kerja fisik, posisi tubuh, dan faktor usia terhadap risiko 

cedera muskuloskeletal pada pedagang ayam potong di Kabupaten Muna. Penelitian 

dilaksanakan di beberapa lokasi penjualan ayam potong di Kabupaten Muna pada tahun 

penelitian yang telah ditentukan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang ayam 

potong yang beraktivitas di wilayah tersebut. Sampel penelitian sebanyak 67 responden yang 

dipilih menggunakan teknik total sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dimana seluruh 

anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian apabila jumlah populasi relatif kecil. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner terstruktur dan lembar 

observasi yang telah disusun berdasarkan indikator variabel penelitian. Variabel beban kerja 

fisik diukur berdasarkan aktivitas kerja yang melibatkan penggunaan tenaga fisik selama 

proses pekerjaan. Variabel posisi tubuh diukur berdasarkan postur kerja responden selama 

melakukan aktivitas pekerjaan, sedangkan faktor usia diperoleh dari karakteristik responden. 

Variabel risiko cedera muskuloskeletal diukur menggunakan instrumen yang mengidentifikasi 

keluhan pada sistem otot dan rangka pekerja. Penggunaan kuesioner untuk mengidentifikasi 

keluhan muskuloskeletal banyak digunakan dalam penelitian ergonomi dan kesehatan kerja. 

Analisis data dilakukan dalam beberapa tahap yaitu analisis univariat, bivariat, dan multivariat. 

Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan distribusi frekuensi masing-masing 

variabel penelitian. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji chi-square untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen pada tingkat kepercayaan 95% 

(α = 0,05). Uji chi-square digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel kategorik 

dalam penelitian epidemiologi dan kesehatan masyarakat. Selanjutnya, analisis regresi logistik 

berganda digunakan untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh terhadap risiko 

cedera muskuloskeletal. Regresi logistik merupakan metode analisis statistik yang digunakan 

untuk menganalisis hubungan antara satu atau lebih variabel independen dengan variabel 

dependen yang bersifat kategorik. 

 

HASIL  

 

Analisis Univariat 

 
Tabel 1.  Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%) 

Umur Responden   

15–25 tahun 21 31,3 

26–35 tahun 15 22,4 

36–45 tahun 21 31,3 

46–55 tahun 9 13,4 

>55 tahun 1 1,5 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 67 100 

Pendidikan Terakhir   

SMP 24 35,8 

SMA 37 55,2 
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Perguruan Tinggi 6 9 

Lama Bekerja   

1–5 tahun 55 82,1 

6–10 tahun 11 16,4 

>10 tahun 1 1,5 

Total 67 100 

 

Tabel menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia 15–25 

tahun dan 36–45 tahun masing-masing sebanyak 21 orang (31,3%). Seluruh responden berjenis 

kelamin laki-laki. Tingkat pendidikan responden didominasi oleh lulusan SMA sebanyak 37 

orang (55,2%). Selain itu, sebagian besar responden memiliki lama bekerja 1–5 tahun yaitu 

sebanyak 55 orang (82,1%). 

 

Variabel Penelitian 

 
Tabel 2.  Distribusi Beban Kerja Fisik 

Beban Kerja Fisik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Risiko Tinggi 39 58,2 

Risiko Rendah 28 41,8 

Total 67 100 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki beban kerja fisik 

dengan kategori risiko tinggi yaitu sebanyak 39 orang (58,2%), sedangkan 28 orang (41,8%) 

berada pada kategori risiko rendah. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas kerja pedagang ayam 

potong cenderung memiliki tuntutan fisik yang cukup tinggi. 

 
Tabel 3.  Distribusi Posisi Tubuh 

Posisi Tubuh Frekuensi (n) Persentase (%) 

Risiko Tinggi 49 73,1 

Risiko Rendah 18 26,9 

Total 67 100 

 

Tabel menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki posisi tubuh dengan kategori 

risiko tinggi sebanyak 49 orang (73,1%), sedangkan yang memiliki risiko rendah sebanyak 18 

orang (26,9%). Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang ayam potong bekerja 

dengan posisi tubuh yang kurang ergonomis. 

 
Tabel 4.  Distribusi Faktor Usia 

Faktor Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 

>40 tahun 24 35,8 

≤40 tahun 43 64,2 

Total 67 100 

 

Berdasarkan faktor usia, sebagian besar responden berusia ≤40 tahun yaitu sebanyak 43 

orang (64,2%), sedangkan responden yang berusia >40 tahun sebanyak 24 orang (35,8%). 

 

Analisis Bivariat 

Hasil analisis menunjukkan bahwa responden dengan beban kerja fisik tinggi sebagian 

besar mengalami risiko cedera muskuloskeletal tinggi yaitu 33 orang (49,3%). Hasil uji chi-

square menunjukkan nilai p value = 0,001 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja fisik dengan risiko cedera 

muskuloskeletal pada pedagang ayam potong di Kabupaten Muna. 
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Tabel 5.  Hubungan Beban Kerja Fisik dengan Risiko Cedera Muskuloskeletal 
Risiko Cedera 

MSDs 

Beban Kerja Fisik Risiko 

Tinggi 

n (%) 

Beban Kerja Fisik Risiko 

Rendah 

n (%) 

Jumlah 

n (%) 

p 

value 

Risiko Tinggi 33 (49,3) 13 (19,4) 46 (68,7) 0,001 

Risiko Rendah 6 (9,0) 15 (22,4) 21 (31,3) 

Total 39 (58,2) 28 (41,8) 67 (100)  

 
Tabel 6.  Hubungan Posisi Tubuh dengan Risiko Cedera Muskuloskeletal 

Risiko Cedera MSDs Posisi Tubuh Risiko Tinggi 

n (%) 

Posisi Tubuh Risiko 

Rendah 

n (%) 

Jumlah 

n (%) 

p value 

Risiko Tinggi 38 (56,7) 8 (11,9) 46 (68,7)  

Risiko Rendah 11 (16,4) 10 (14,9) 21 (31,3) 0,012 

Total 49 (73,1) 18 (26,9) 67 (100)  

 

Responden dengan posisi tubuh berisiko tinggi sebagian besar mengalami risiko cedera 

muskuloskeletal tinggi yaitu sebanyak 38 orang (56,7%). Hasil uji chi-square menunjukkan 

nilai p value = 0,012 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara posisi tubuh dengan risiko cedera muskuloskeletal. 

 
Tabel 7.  Hubungan Faktor Usia dengan Risiko Cedera Muskuloskeletal 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa responden dengan usia >40 tahun sebagian besar 

mengalami risiko cedera muskuloskeletal tinggi yaitu 23 orang (34,3%). Hasil uji chi-square 

menunjukkan nilai p value = 0,012 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara faktor usia dengan risiko cedera muskuloskeletal pada 

pedagang ayam potong. 

 
Tabel 8.  Hasil Analisis Regresi Logistik Berganda Hubungan Faktor Usia dengan Risiko 

Cedera Muskuloskeletal pada Pedagang Ayam Potong di Kabupaten Muna 
Variabel B S.E Wald Sig. (p) Exp(B) 95% CI 

Faktor Usia (>40 tahun) 1,85 0,72 6,58 0,010 6,36 1,55 – 26,01 

Konstanta -1,02 0,41 6,20 0,013 0,36  
Nagelkerke R Square = 0,214 

 

Hasil analisis regresi logistik berganda menunjukkan bahwa faktor usia memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap risiko cedera muskuloskeletal pada pedagang ayam potong di 

Kabupaten Muna dengan nilai p value = 0,010 (p < 0,05). Nilai Exp(B) sebesar 6,36 

menunjukkan bahwa responden yang berusia lebih dari 40 tahun memiliki risiko sekitar 6,36 

kali lebih besar mengalami cedera muskuloskeletal dibandingkan dengan responden yang 

berusia ≤40 tahun. Selain itu, nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,214 menunjukkan bahwa 

variabel usia mampu menjelaskan sekitar 21,4% variasi risiko cedera muskuloskeletal, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil 

ini menunjukkan bahwa usia merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

terjadinya gangguan muskuloskeletal, karena seiring bertambahnya usia terjadi penurunan 

kekuatan otot, elastisitas jaringan, serta kemampuan tubuh dalam menahan beban kerja fisik. 
 

Risiko Cedera MSDs >40 tahun 

n (%) 

≤40 tahun 

n (%) 

Jumlah 

n (%) 

p value 
 

Risiko Tinggi 23 (34,3) 23 (34,3) 46 (68,7) 0,012 

Risiko Rendah 1 (1,5) 20 (29,9) 21 (31,3) 

Total 24 (35,8) 43 (64,2) 67 (100) 
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PEMBAHASAN 

 

Hubungan Beban Kerja Fisik dengan Risiko Cedera Muskuloskeletal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara beban 

kerja fisik dengan risiko cedera muskuloskeletal pada pedagang ayam potong di Kabupaten 

Muna dengan nilai p value = 0,001 (p < 0,05). Sebagian besar responden yang memiliki beban 

kerja fisik tinggi mengalami risiko cedera muskuloskeletal tinggi yaitu sebanyak 33 orang 

(49,3%). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja fisik yang diterima 

pekerja, maka semakin besar pula risiko terjadinya gangguan pada sistem muskuloskeletal. 

Beban kerja fisik merupakan salah satu faktor utama yang dapat mempengaruhi kesehatan 

pekerja, terutama pada pekerjaan yang memerlukan aktivitas fisik berat seperti mengangkat, 

memotong, serta melakukan gerakan berulang dalam waktu yang lama. Aktivitas kerja yang 

melebihi kapasitas fisik pekerja dapat menyebabkan kelelahan otot, tekanan mekanis yang 

berulang, serta mikrotrauma pada jaringan otot dan sendi yang pada akhirnya dapat 

menimbulkan gangguan muskuloskeletal (Tarwaka, 2020). Selain itu, paparan beban kerja fisik 

yang tinggi dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan akumulasi kelelahan otot yang 

memicu keluhan nyeri pada bagian tubuh tertentu seperti punggung, bahu, pergelangan tangan, 

dan lengan. 

Menurut Bernard (1997), pekerjaan yang melibatkan pengangkatan beban berat, gerakan 

repetitif, serta aktivitas kerja yang berlangsung dalam durasi lama merupakan faktor risiko 

utama terjadinya gangguan muskuloskeletal pada pekerja. Hal yang sama juga disampaikan 

oleh da Costa dan Vieira (2010) yang menyatakan bahwa pekerjaan dengan intensitas fisik 

tinggi memiliki hubungan yang signifikan dengan meningkatnya prevalensi musculoskeletal 

disorders (MSDs). Penelitian lain oleh Punnett dan Wegman (2004) juga menunjukkan bahwa 

pekerja yang terpapar beban kerja fisik tinggi memiliki risiko lebih besar mengalami keluhan 

nyeri otot dan sendi dibandingkan dengan pekerja dengan beban kerja yang lebih ringan. Selain 

itu, World Health Organization (WHO, 2021) menyatakan bahwa gangguan muskuloskeletal 

merupakan salah satu penyebab utama gangguan kesehatan kerja di dunia dan banyak terjadi 

pada pekerjaan dengan tuntutan fisik tinggi. Hal ini juga didukung oleh laporan International 

Labour Organization (ILO, 2019) yang menyebutkan bahwa jutaan pekerja setiap tahun 

mengalami gangguan muskuloskeletal akibat aktivitas kerja yang berat dan berulang. 

Pada pekerjaan pedagang ayam potong, aktivitas kerja seperti memotong ayam, 

membersihkan ayam, mengangkat ayam, serta melakukan aktivitas yang sama secara berulang 

dalam waktu yang lama dapat menyebabkan tekanan yang berulang pada sistem 

muskuloskeletal. Apabila aktivitas tersebut dilakukan secara terus menerus tanpa adanya waktu 

istirahat yang cukup, maka risiko terjadinya cedera muskuloskeletal akan semakin meningkat. 

Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan pengaturan beban kerja serta memberikan 

waktu istirahat yang cukup bagi pekerja untuk mengurangi risiko terjadinya gangguan 

muskuloskeletal. 

 

Hubungan Posisi Tubuh dengan Risiko Cedera Muskuloskeletal 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara posisi 

tubuh dengan risiko cedera muskuloskeletal pada pedagang ayam potong di Kabupaten Muna 

dengan nilai p value = 0,012 (p < 0,05). Sebagian besar responden dengan posisi tubuh berisiko 

tinggi mengalami risiko cedera muskuloskeletal tinggi yaitu sebanyak 38 orang (56,7%). Hal 

ini menunjukkan bahwa posisi kerja yang tidak ergonomis dapat meningkatkan kemungkinan 

terjadinya gangguan muskuloskeletal pada pekerja. Posisi tubuh atau postur kerja merupakan 

salah satu faktor ergonomi yang sangat berpengaruh terhadap kesehatan pekerja. Posisi kerja 

yang tidak ergonomis seperti membungkuk, memutar tubuh, menjangkau terlalu jauh, atau 

bekerja dalam posisi statis dalam waktu yang lama dapat menyebabkan tekanan berlebih pada 
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otot dan sendi sehingga meningkatkan risiko terjadinya gangguan muskuloskeletal (Grandjean 

& Kroemer, 2009). Posisi kerja yang tidak tepat juga dapat mengurangi efisiensi kerja dan 

mempercepat terjadinya kelelahan otot. 

Menurut Bridger (2018), postur kerja yang tidak alami atau tidak netral dapat 

menyebabkan ketegangan pada otot dan jaringan lunak sehingga meningkatkan risiko 

terjadinya cedera muskuloskeletal. Selain itu, Choobineh et al. (2007) menyatakan bahwa 

postur kerja yang tidak ergonomis memiliki hubungan yang signifikan dengan meningkatnya 

keluhan nyeri pada bagian punggung bawah, leher, dan bahu pada pekerja sektor informal. 

Penelitian lain oleh Kuorinka et al. (1987) juga menunjukkan bahwa postur kerja yang tidak 

tepat merupakan salah satu faktor risiko utama yang berkontribusi terhadap munculnya keluhan 

muskuloskeletal pada pekerja. 

Pada pedagang ayam potong, aktivitas kerja seperti memotong ayam, membersihkan 

ayam, serta menata dagangan sering dilakukan dalam posisi berdiri atau membungkuk dalam 

waktu yang cukup lama. Posisi tersebut dapat memberikan tekanan yang cukup besar pada otot 

punggung, bahu, dan lengan sehingga meningkatkan risiko terjadinya keluhan 

muskuloskeletal. Apabila kondisi tersebut berlangsung dalam jangka waktu lama tanpa adanya 

perbaikan posisi kerja atau penerapan prinsip ergonomi, maka kemungkinan terjadinya cedera 

muskuloskeletal akan semakin tinggi. Oleh karena itu, penerapan prinsip ergonomi dalam 

bekerja sangat penting untuk mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal. Beberapa upaya 

yang dapat dilakukan antara lain memperbaiki posisi kerja agar lebih ergonomis, menyediakan 

meja kerja dengan ketinggian yang sesuai, serta memberikan waktu istirahat yang cukup untuk 

mengurangi ketegangan otot. 

 

Hubungan Faktor Usia dengan Risiko Cedera Muskuloskeletal 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara faktor usia 

dengan risiko cedera muskuloskeletal pada pedagang ayam potong di Kabupaten Muna dengan 

nilai p value = 0,012 (p < 0,05). Sebagian besar responden yang berusia lebih dari 40 tahun 

mengalami risiko cedera muskuloskeletal tinggi yaitu sebanyak 23 orang (34,3%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa usia merupakan salah satu faktor individu yang dapat mempengaruhi 

kerentanan seseorang terhadap gangguan muskuloskeletal. Seiring bertambahnya usia, 

kemampuan fisik tubuh secara alami akan mengalami penurunan. Penurunan tersebut meliputi 

berkurangnya kekuatan otot, fleksibilitas sendi, serta elastisitas jaringan tubuh yang berperan 

dalam menopang aktivitas fisik sehari-hari. Kondisi tersebut menyebabkan pekerja yang 

berusia lebih tua menjadi lebih rentan terhadap cedera akibat aktivitas kerja yang berat atau 

berulang (Silverstein et al., 2008). 

Menurut Punnett dan Wegman (2004), pekerja dengan usia yang lebih tua memiliki risiko 

lebih tinggi mengalami gangguan muskuloskeletal karena adanya akumulasi paparan beban 

kerja selama bertahun-tahun. Selain itu, proses degeneratif pada jaringan otot dan tulang juga 

dapat terjadi seiring bertambahnya usia, yang menyebabkan penurunan kemampuan tubuh 

dalam menahan tekanan mekanis akibat aktivitas kerja. Penelitian lain oleh Anderson (2011) 

juga menyebutkan bahwa usia merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam 

meningkatnya prevalensi gangguan muskuloskeletal pada pekerja. Selain itu, Tarwaka (2020) 

menyatakan bahwa pekerja yang berusia lebih dari 40 tahun umumnya memiliki risiko lebih 

tinggi mengalami keluhan muskuloskeletal dibandingkan dengan pekerja yang lebih muda, 

terutama pada pekerjaan yang memiliki tuntutan fisik tinggi. 

Pada pedagang ayam potong, aktivitas kerja yang melibatkan gerakan berulang, 

mengangkat beban, serta bekerja dalam posisi yang kurang ergonomis dapat memberikan 

tekanan yang cukup besar pada sistem muskuloskeletal. Apabila aktivitas tersebut dilakukan 

oleh pekerja yang berusia lebih tua, maka risiko terjadinya cedera muskuloskeletal akan 

semakin meningkat. Oleh karena itu, perlu adanya upaya pencegahan seperti penerapan prinsip 
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ergonomi, pengaturan waktu kerja yang lebih baik, serta edukasi mengenai teknik kerja yang 

aman untuk mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal pada pekerja yang berusia lebih tua. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan beban kerja fisik, posisi tubuh, dan 

faktor usia terhadap risiko cedera muskuloskeletal pada pedagang ayam potong di Kabupaten 

Muna, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan 

dengan risiko cedera muskuloskeletal. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara beban kerja fisik dengan risiko cedera muskuloskeletal dengan nilai p 

value = 0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pedagang ayam potong yang memiliki 

beban kerja fisik tinggi cenderung memiliki risiko lebih besar mengalami gangguan 

muskuloskeletal dibandingkan dengan pedagang yang memiliki beban kerja fisik rendah. 

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa posisi tubuh memiliki hubungan yang 

signifikan dengan risiko cedera muskuloskeletal dengan nilai p value = 0,012 (p < 0,05). Posisi 

kerja yang tidak ergonomis seperti membungkuk atau berdiri dalam waktu lama dapat 

meningkatkan tekanan pada sistem otot dan rangka sehingga meningkatkan risiko terjadinya 

gangguan muskuloskeletal. 

Selanjutnya, faktor usia juga memiliki hubungan yang signifikan dengan risiko cedera 

muskuloskeletal dengan nilai p value = 0,012 (p < 0,05). Responden yang berusia lebih dari 40 

tahun memiliki kecenderungan lebih tinggi mengalami cedera muskuloskeletal dibandingkan 

dengan responden yang berusia lebih muda. Hal ini disebabkan oleh adanya penurunan 

kemampuan fisik dan fungsi otot seiring bertambahnya usia. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa beban kerja fisik, posisi tubuh, dan faktor usia merupakan faktor yang 

berhubungan dengan risiko cedera muskuloskeletal pada pedagang ayam potong di Kabupaten 

Muna. Oleh karena itu, diperlukan upaya pencegahan melalui penerapan prinsip ergonomi 

kerja, pengaturan beban kerja, serta peningkatan kesadaran pekerja terhadap pentingnya 

menjaga kesehatan kerja guna mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal. 
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